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Abstrak

Ki Haryo Enthus Susmono merupakan dalang muda asal Kabupaten
Tegal. Selain mendalang, beliau juga merupakan budayawan Islam. Kesenian
wayang yang beliau bawakan selain menjadi tontonan juga menjadi tuntunan bagi
umat Islam. Wayang Santri menjadi alat penyampaian pesan Islam kepada
masyarakat yang merupakan modernisasi dari cara yang digunakan Sunan
Kalijaga. Untuk menunjang keberhasilan dakwah, idealnya dalang sebagai dai
harus menggabungkan pola berfikir yang strategis dengan fungsi manajemen. Hal
ini tentunya merupakan tanggung jawab berbaga pihak, antara Ki Haryo Enthus
Susmono dan tim dari Sanggar Putra Satria Laras. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui Manajemen Strategis Wayang Santri Ki Haryo Enthus Susmono.

Hasil temuan penelitian: Manajemen Strategi Wayang Santri Ki haryo
Enthus Susmono a)Pengamatan dan Pemindaian Lingkungan: Kekuatan: Konsep
Wayang Santri yabg unik, crew yang solid, nama besar Alm. Ki Enthus Susmono,
fokus mendalang. Kelemahan: kurangnya alat dan perlengkapan mendalang,
keterbatasan ilmu yang dimiliki Ki Haryo, kurangnya intensitas apresiator,
jangkauan audiens yang belum begitu luas. Peluang:relasi yang terbangun dengan
baik, dukungan dari masyarakat, Ki Haryo mencoba merambah ke wayang kulit.
Ancaman: Adanya competitor baik dari dalang lain maupun media dakwah
modern. b)Merumuskan Strategi: Mempertahankan tradisi dan melakukan
pengembangan, memberikan kenyamanan kepada penonton, memperluas audiens

dan penikmat wayang melalui media sosial, meningkatkan kualitas pementasan



wayang dakwah. c)lmplementasi Strategi: menerapkan fungsi manajemen,
memastikan  kenyamanan  penonton, melakukan dakwah  modernitas,
mengoptimalkan relasi yang terlajin. d)Evaluasi dan pengendalian: Dilakuan
dengan cara pengawasan dan motivasi. Manajemen Strategis dalam dakwah
pewayangan telah terlaksana dengan baik, namun ada hal yang harus di rancang
atau disusun lagi, yaotu adanya struktur pengurusan yang jelas, legalitas atau
pengakuan hukum, dan juga penerpan pedoman dalam melakuan pekerjaan.

Kata Kunci: Manajemen Strategis, Dakwah, dan Wayang
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tugas abadi dalam kehidupan seorang muslim di dunia adalah
sebagai dai. Setiap muslim memikul beban dakwah di pundaknya.
Menyebarkan agama Islam tidak hanya berpusat pada sekelompok orang.
Kewajiban berdakwah merupakan suatu keharusan yang bisa tidak ditawar
lagi. Dalam pelaksanaanya dakwah merupakan sebuah mahakarya manusia
baik individu maupun kelompok yang dipersembahkan kepada Tuhan dan
sesama manusia untuk menebar rahmat dan kebahagiaan sesama manusia.®

Keberhasilan suatu dakwah merupakan perjuangan semua pihak,
dakwah dapat tercapai apabila terjalin adanya kerjasama antar unsur atau
komponen dalam dakwah. Selain pesan dakwah, pengemasan pesan, sikap
dan cara penyampaian materi juga merupakan hal yang penting. Metode
dan strategi amat penting dalam menunjang keberhasilan dakwah. Metode
dakwah bersifat dinamis, metode dakwah mengalami perkembangan dan
perubahan di setiap waktu, menyesuaikan kondisi dan situasi.

Agar dakwah berhasil, seorang dai harus memilih strategi dan
metode yang tepat. Mampu memanfaatkan kekuatan dan sumber daya
yang ada. Dengan adanya strategi, dapat mengarahkan potensi sumber
daya atau konsep yang ada ke sebuah rangkaian untuk mencapai tujuan
yang telah ditetapkan.?

Strategi biasa identik dengan “taktik”. Yang di dalamnya berisi
mengenai garis besar suatu tindakan yang tersusun dan terencana agar
dapat mencapai sebuah tujuan. Dalam kegiatan dakwah strategi memiliki
peran penting, strategi dakwah merupakan metode, siasat atau taktik yang

+Evita Dewi.etal, “Wayang Golek Sebagai Media Dakwah”, Tabligh: Jurnal
Komunikasi dan Penyiaran Islam, VVol. 3 No. 5 Tahun 2018.
> Munir Samsul, Rekonstruksi Pemikiran Dakwah Islam (Jakarta, 2019) ,165.
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ingin digunakan dalam aktivitas dakwah.

Pengemasan dan perkembangan dakwah harus dilakukan dengan
strategi yang tepat. Dakwah harus menjadi tempat memecahkan masalah
yang aktual, yaitu pemecahan masalah yang sedang hangat di masyarakat.
Dakwah juga harus tampil faktual atau nyata, dan juga secara kontekstual
yang relevan dengan permasalahan dan problematika di masyarakat.’
Sebuah strategi juga ditunjang oleh media yang digunakan. Dengan
menggunakan media, pesan yang diberikan oleh dai akan diterima dan
diserap baik olen mad"u. Media memiliki fungsi penting dalam kegiatan
berdakwah.

Salah satu media dakwah yang telah digunakan sejak awal
perkembangan Islam di Indonesia adalah menggunakan wayang.* Wayang
menjadi media dakwah yang sukses di Indonesia, hal itu terletak pada cara
pendekatan terhadap masyarakat. =Dengan —menggunakan berbagai
pendekatan psikologis, sejarah, hingga politik -~ wayang mampu
mengenalkan. ajaran Islam kepada masyarakat yang pada saat itu
masyarakat jawa menganut kepercayaan animisme, dinamisme, dan
penganut agama Hindu-Budha.”

Walisongo telah menggunakan wayang sebagai media dalam
berdakwah. Dakwah dengan wayang kulit juga disajikan dengan kesenian
rakyat lainya seperti gamelan, gending, dan tembang. Walisongo
memadukan sosial dan budaya. Pendekatan kultural yang dilakukan
Walisongo menerapkan beberapa prinsip : melakukan dakwah dengan
bijak, agar masyarakat Hindu-Budha dapat menerima Islam secara pelan
dan bertahap, ajaran yang disampaikan harus dilakukan dengan sedikit
demi sedikit, mengusahakan agar masyarakat cinta terhadap Islam terlebih

* Aliyudin, “Prinsip-Prinsip Metode Dakwah Menurut Al-Quran”, Jurnal limu Dakwah
Vol. 4 No. 15 Januari-Juni 2010

* Wayang berasal dari bahasa bahasa Jawa Yang berarti “ayang-ayang” atau bayangan.
Wayang meliputi seni peran, seni musik, dan seni perlambangan. Wayang menjadi media hiburan,
pendidikan, dakwah dan lainya. Lihat di www.kemdikbud.go.id

s Animisme adalah kepercayaan terhadap roh-roh halus, dinamisme adalah kepercayaan
terhadap benda benda halus. Animisme dan dinamisme bukanlah agama, keduanya merupakan
kepercayaan selain kepada Tuhan. Lihat di www.kompas.com


http://www.kemdikbud.go.id/
http://www.kompas.com/

dahulu, setelah itu baru diarahkan ke syariat,tharigat, hakikat, sampai
makrifat.®

Pengenalan dan pendekatan dakwah Islam dilakukan menggunakan
budaya, membuka kesadaran bahwa dakwah bukanlah kegiatan yang harus
dilakukan dengan formal. Dakwah juga bisa dilakukan dengan metode
yang menyenangkan. Wayang bukan hanya berfungsi sebagai hiburan
semata, berdakwah dengan wayang memiliki nilai pesan yang ingin
disampaikan.

Wayang menjadi hasil kreativitas manusia dalam mengelola
sumber daya, yaitu hasil dari karya cipta, rasa, dan karsa.” Wayang
memiliki makna dan arti yang mendalam karena menyajikan gambaran
hidup semesta. Wayang menyajikan lakon pewayangan Yyang
menggambarkan segala permasalahan hidup manusia. Banyak nilai-nilai
yang terkandung dalam pewayangan. Berisi pandangan hidup dan juga
nilai dalam mengatasi kesulitan dan tantangan dalam hidup. Wayang
menyajikan berbagai watak dan karakter yang menggambarkan figur
manusia.

Bila dilihat dari sifatnya, media dakwah dibagi menjadi dua, yaitu
media dakwah tradisional dan media dakwah modern. Berdasarkan
pembagian keduanya, dakwah menggunakan wayang merupakan dakwah
tradisional. Media tradisional cenderung lebih akrab pada khalayak,
penyampaianya pun lebih bervariasi, media tradisional juga tidak
memakan biaya yang tinggi. Dengan media tradisional potensi terjadinya
komunikasi persuasif, komunikasi secara langsung, dan adanya umpan
balik akan lebih tinggi. Walaupun berdakwah dengan wayang adalah

media tradisional, namun bisa menyampaikan pesan-pesan modern.

¢ Agus Fatuh Widoyo,”Relevansi Wayang Kulit Sebagai Media Dakwah Di Era
Modern”, Jurnal Studi Tentang Media Dakwah, Vol. 17, No. 2, Oktober 2021: 125-130

7 Hasil cipta, rasa dan karsa diartikan sebagai budaya, di dalamnya merupakan sebuah
produk pemikiran manusia yang berasal dari hasil interaksi antar manusia dan lingkunganya.
Budaya bersifat dinamis akan selalu mengalami perkembangan dan perubahan. Lihat
0000000000000 O000000000000000000O0OHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHHA
HHHHHHHBONJJKoentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi Jakarta: Aksara Baru, 1985



Banyak kelebihan yang dimiliki wayang sebagai media dakwah.
Sifat wayang acceptable, yang berarti bahwa wayang merupakan bagian
dari kebudayaan bangsa Indonesia sehingga keberadaanya mudah diterima
di masyarakat untuk semua kalangan. Sifat wayang yang timeless, yang
berarti wayang tak lekang oleh waktu walaupun keberadaan wayang telah
ada sejak dulu, namun kesenian atau kebudayaan wayang masih menjadi
primadona hingga saat ini.

Wayang yang menjadi media dakwah yang telah diterapkan
walisongo, hingga saat ini masih menjadi salah satu metode yang
digunakan oleh dai di masa sekarang. Hal ini juga menjadi kegiatan dalam
pelestarian budaya, khususnya oleh orang-orang yang bergelut di dunia
pewayangan. Tokoh atau pemegang peran penting dalam pagelaran
wayang adalah dalang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dalang
artinya orang yang memainkan wayang, dalang merupakan seseorang yang
memiliki keahlian khusus dalam memainkan boneka wayang. Dalang
menjadi peran utama dan juga sutradara dalam pagelaran wayang.

Salah satu dalang yang memanfaatkan wayang sebagai media
dakwah adalah Ki Haryo Enthus Susmono. Ki Haryo Enthus Susmono
mengikuti jejak ayah nya yang juga seorang  dalang kondang asal
Kabupaten Tegal yaitu Alm Ki Enthus Susmono. Ki Haryo Enthus
Susmono merupakan dalang muda yang populer di kalangan masyarakat
Tegal dan sekitarnya. Ki Haryo Enthus Susmono dijuluki sebagai “Dalang
Milenial” walau usianya cukup masih dibilang muda namun
kepiawaiannya dalam menyampaikan pesan melalui wayang sungguh luar
biasa. Ki Haryo Enthus Susmono juga dikenal dengan dalang yang
memiliki segudang bakat dan kreatifitas yang tinggi, hal itu membuat
popularitas dan kesuksesan Ki Haryo Enthus Susmono.

Kegiatan pementasan wayang Ki Haryo Enthus Susmono cukup
padat, bukan hanya di hari-hari besar Islam, kegiatan pementasan wayang
juga cukup padat di hari-hari biasa. Tema dalam penyampaian isi atau

materi dakwah yang disuguhkan oleh Ki Haryo Enthus Susmono



menyuguhkan tentang ajaran Islam, yang diambil dari kitab-kitab yang
populer di kalangan santri. Di dalam satu kali pementasan, biasanya
dibawakan berbagai tema yang dikemas dalam satu pertunjukan, baik
pesan amar ma’ruf nahi munkar, akidah, ibadah, dan juga muamalah.
Melalui Sanggar Satria Laras menjadi tempat bagi Ki Haryo Enthus
Susmono untuk berbagi ilmu, latihan, dan menyimpan koleksi wayang dan
alat lain untuk pertunjukan. Seiring berkembangnya zaman dan teknologi,
keberadaan wayang Ki Haryo Enthus Susmono masih tetap eksis. Hal ini
menjadi bukti bahwa dakwah yang disampaikan melalui pagelaran wayang
tidak kalah menarik dengan dakwah berbasis internet seperti youtube,
instagram, facebook, website, dan media sosial lain. Hal tersebut
menunjukan bahwa pagelaran wayang Ki Haryo Enthus Susmono
memiliki tempat tersendiri di masyarakat, sehingga wayang mampu
bersaing dengan zaman yang serba canggih dan mampu sejajar dengan
dalang kondang lainya. Sifatnya yang sederhana dan segala inovasi Ki
Haryo Enthus Susmono dapat menembus segala segmen masyarakat dari
anak-anak, remaja, dewasa, hingga lansia.

Wayang yang digunakan oleh Ki Haryo Enthus Susmono sebagai
media dakwah adalah wayang golek. Konsep pagelaran wayang golek
yang khusus dijadikan sebagai alat penyampaian syiar Islam dinamai
Wayang Santri. Konsep Wayang Santri merupakan konsep wayang
dakwah yang digagas oleh Alm. Ki Enthus Susmono. Kini Ki Haryo
Enthus Susmono yang bertugas melanjutkan perjuangan ayahnya untuk
menyebarkan ajaran Islam melalui media wayang.

Wayang Santri yang digunakan sebagai media dakwah dikemas
dalam pagelaran Ngaji Budaya. Dimana, Ngaji Budaya merupakan
pagelaran Wayang Santri yang dikemas lebih sederhana. Harapanya, Ngaji
Budaya dapat menjadi media penyampaian ajaran Islam yang dapat
menjangkau ke seluruh segmen masyarakat. Keberhasilan pagelaran
Wayang Santri dan Ngaji Budaya merupakan tanggung jawab seluruh

pihak yang terlibat. Ki Haryo Enthus Susmono sebagai pemimpin harus



memiliki kesiapan dan menyusun strategi dalam melakukan dakwah
pewayangan. Menentukan misi, tujuan, kebijakan, dan pengembangan
strategi merupakan hal yang harus di atur dan difikirkan dengan matang.
Karenanya diperlukan penggabungan pola berfikir strategi dan fungsi
manajemen, sehingga dapat menjadi upaya yang sistematis dalam
mengambil berbagai langkah untuk tujuan dakwah. Penulis dalam hal ini
sangat tertarik untuk mengetahui bagaimana manajemen strategis dakwah
dengan media wayang yang melalui konsep pagelaran Wayang Santri dan
Ngaji Budaya yang dilakukan oleh Ki Haryo Enthus Susmono. Sehingga
pesan yang disampaikan oleh Ki Haryo Enthus Susmono dapat
tersampaikan dengan baik kepada madu nya.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin mengetahui apa
saja manajemen strategis dakwah yang digunakan oleh Ki Haryo Enthus
Susmono dalam menyampaikan dakwahnya melalui Wayang Santri dan
Ngaji Budaya. Peran Ki Haryo Enthus Susmono sebagai dalang dan dai
menjadi-suatu hal yang berbeda, bagaimana manajemen dan strategi Ki
Haryo Enthus Susmono dalam mengemas dakwahnya menjadi hal yang
menyenangkan sehingga dapat diterima di masyarakat. Maka dari itu,
penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Manajemen
Strategis Wayang Santri Ki Haryo Enthus Susmono”

B. Penegasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan penafsiran
istilah dalam memahami judul dan masalah dalam penelitian, maka
peneliti memberikan penjelasan yaitu:

1. Manajemen Strategi Dakwah
Manajemen memiliki makna upaya atau proses seseorang atau
organisasi untuk memanfaatkan sumber daya yang ada secara efektif
dan efisien guna mencapai sebuah tujuan. Lima fungsi manajemen :
a. Perencanaan
b. Pengorganisasian

c. Pelaksanaan



d. Pengawasan

e. Evaluasi

Dalam Kamus Bahasa Indonesia strategi memiliki berbagai definisi

yaitu:

a. llmu seni menggunakan semua sumber daya bangsa untuk
melaksanakan kebijakan tertentu dalam perang dan damai.

b. llmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi
musuh dalam perang, untuk mendapatkan kondisi yang
menguntungkan.

c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai
sasaran khusus.

d. Tempat yang baik menurut siasat perang.®

Strategi - merupakan sebuah tindakan guna ditujukan untuk

mencapai tujuan dalam menyesuaikan sumber daya dengan peluang
dan  tantangan. yang dihadapi.” Sedangkan ~menurut Siagian P.
Sondang, strategi didefinisikan sebagai serangkaian keputusan dan
tindakan yang dilakukan secara sadar dan dibuat oleh pemimpin dan
dilakukan oleh seluruh jajaran guna mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.™

Sedangkan dakwah berasal dari bahasa Arab, yang artinya

panggilan, seruan, atau ajakan. Dakwah termasuk “isim masdar” kata
tersebut berasal dari kata kerja (fi"il) “da"a-yad"u” yang artinya
memanggil, menyeru, atau mengajak. Sedangkan orang yang
mengajak dan menyerukan dakwah dinamakan “da"i”. Dan orang yang
diajak atau menerima dakwah disebut “mad"u”.*!

Menurut istilah, dakwah memiliki beragam makna. Banyak

pendapat mengenai arti dakwah menurut ahli ilmu dakwah, dalam hal

s “Strategi”, KBBI Daring,2016.Diambil 3 Juni 2022, dari https://kbbi.web.id/strategi

* Mudrajad Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif, (Jakarta:
Erlangga, 2006), him 12

© Siagian P. Sondang, Manajemen Strategik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him 20

“ Munsyi, Dasar-dasar Strategi Dakwah, (Surabaya: Al ikhlas 1981),him 11


https://kbbi.web.id/strategi

ini tentu terdapat perbedaan dan persamaan, hal tersebut disebabkan
karena adanya perbedaan sudut pandang dalam memaknai istilah
dakwah. Namun hal tersebut tidak mengurangi hakikat dakwah sebagai
seruan ajaran Allah.

Manajemen strategi didefinisikan sebagai gabungan antara pola
berpikir strategis dengan fungsi manajemen, vyaitu antara lain
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi untuk
mencapai tujuan dakwah jangka panjang yang dilakukan dengan
menggunakan media wayang yang dibawakan oleh dalang Ki Haryo
Enthus Susmono.

2. Wayang Santri

Wayang menjadi warisan budaya asli Indonesia, oleh UNESCO
pada tanggal 7 November 2003. Wayang dikenal juga sebagai warisan
mahakarya dunia yang tak ternilai harganya. Dalam KBBI wayang"?
memiliki arti boneka tiruan orang yang terbuat dari pahatan kulit atau
kayu dan sebagainya yang dapat dimanfaatkan untuk memerankan
tokoh dalam pertunjukan drama tradisional (Bali, Jawa, Sunda, dan
sebagainya), = biasanya dimainkan oleh seseorang yang disebut
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dalang.”™ Wayang diartikan juga sebagai bayang -bayang yang
dimainkan di atas layar putih yang digerakan sesuai lakon.** Kata
wayang atau dalam bahasa jawa “hamayang” zaman dahulu berarti
pertunjukan “bayang”, kemudian seiring berjalanya waktu menjadi
pertunjukan bayang-bayang. Yang kemudian menjadi seni pentas
bayang-bayang atau wayang.’> Wayang menjadi sarana pendidikan
moral, di dalamnya juga berisi hubungan manusia dengan Tuhan,
rakyat dengan penguasa, anak dengan orang tua dan lain sebagainya.

Dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa wayang

> Wawancara dengan Ki Haryo Enthus Susmono selaku dalang wayang kulit di Tegal
pada Sabtu, 28 Mei 2022
© “Wayang”,KBBI Daring,2016.Diambil 3 Juni 2022, dari https://kbbi.web.id/wayang
“ Suwaji Bastomo, Gemar Wayang (Semarang: Dahara 1Imu,1995), him 1
& Sunarto, Wayang Kulit Purwa Gaya Yogyakarta, (Jakarta: Pustaka Kencana,
1989), him 15


https://kbbi.web.id/wayang

dalam penelitian ini adalah alat atau media yang digunakan oleh Ki
Haryo Enthus Susmono untuk menyampaikan pesan dalam dakwah di
setiap pertunjukan yang dikemas menarik dan apik agar pesan dakwah
dapat diterima dengan baik oleh mad’u nya. Wayang tersebut adalah
wayang santri .Keberadaan wayang santri sangat digemari oleh
masyarakat dari semua kalangan, wayang santri juga membuat
generasi muda suka dengan wayang. Karena wayang santri menyajikan
konsep pementasan wayang yang berbeda dengan wayang golek klasik
pada umumnya. Wayang santri merupakan sebuah inovasi dalam dunia
pewayangan, inovasi tersebut diciptakan pada tahun 2006 oleh Ki
Enthus Susmono. Salah satu Tokoh wayang yang ciptaan Ki Enthus
Susmono dikenal dengan nama Lupit Slenteng. Wayang yang
digunakan merupakan jenis wayang golek pada umumnya, nama
wayang santri- diambil karena wayang tersebut digunakan untuk
pementasan wayang yang isi pesannya adalah dakwah dan ajaran
Islam. Wayang Santri menjadi bentuk inovasi yang dilakukan dalam
upaya menyebarkan ajaran islam dan melestarikan kebudayaan.
Ki Haryo Enthus Susmono

Firman Haryo Susilo, ialah dalang muda asal Desa Bengle,
Kecamatan Talang, Kabupaten Tegal, yang biasa dipanggil Ki Haryo
Enthus Susmono. Beliau lahir di Tegal 6 Juni 1994 dibesarkan
dilingkungan seniman yang merupakan keturunan dari dalang kondang
dan juga mantan Bupati Tegal yaitu Alm Ki Enthus Susmono. Ki
Haryo Enthus Susmono mengikuti jejak ayah kandungnya masuk ke
dunia pedalangan. Salah satunya adalah menggunakan wayang golek
sebagai media berdakwah dan menghibur masyarakat, sebagaimana
yang dilakukan ayahnya semasa hidup.

Sejak kelas 6 SD hingga kelas 3 SMP Ki Haryo Enthus Susilo rutin
mengikuti latihan dan pentas wayang. Namun karena kesibukan saat
kuliah di UMS Solo beliau berhenti di dunia pewayangan. Barulah

setelah Ki Enthus Susmono meninggal, beliau tergugah hatinya untuk
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kembali mendalang, Ki Haryo Enthus Susmono ingin melanjutkan
amal jariyah yang ditanamkan Ki Enthus Susmono agar tidak terputus.

Selain itu, ada faktor kegelisahan dari Ki Haryo Enthus Susmono,
kegelisahan untuk menyebarkan keberlangsungan ilmu pengetahuan.
Menyebarkan ilmu agama kepada orang sekitar memberikan
ketenangan dalam jiwanya. Janji Allah untuk orang-orang yang
melayani ilmu, maka suatu saat ilmu akan melayanimu, hal itulah yang
digenggam , Ki Haryo Enthus Susmono untuk terus berdakwah
melalui wayang.

Dalang Ki Haryo Enthus Susmono dijuluki “Dalang Milenial”
karena beliau merupakan dalang muda yang berbakat. Meskipun
begitu, Ki Haryo Enthus Susmono merupakan dalang yang ditunggu-
tunggu ‘dalam setiap pementasanya. Karena setiap penampilanya Ki
Haryo Enthus Susmono selalu menampilkan hal-hal yang fresh dan
mengemas  dakwah menjadi menyenangkan, sehingga masyarakat
dapat dengan mudah menerima pesan dakwah. Termasuk didalamnya
menyisipkan humor, informasi, dalil, pesan agama dan moral, kata
bijak, dan pengajaran mengenai agama Islam. Dalam penampilanya,
bukan hanya sholawat yang dinyanyikan oleh sinden, banyak lagu atau
irama yang sedang viral biasa dibawakan dengan iringan gamelan.
Banyak hal unik dan menarik yang membuat masyarakat tidak ingin
melewatkan setiap penampilanya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat
dirumuskan suatu rumusan masalah yaitu: “Bagaimana manajemen
strategis yang dilakukan oleh oleh Ki Haryo Enthus Susmono dalam
berdakwah melalui Wayang Santri?”

D. Tujuan

Tujuan penelitian ini yaitu menjelaskan bagaimana manajemen

strategis dalam Wayang Santri dan yang dilakukan oleh dalang Ki Haryo

Enthus Susmono.
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E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi penelitian
berikutnya dan memperkaya bahan Pustaka di UIN Prof. K.H.
Syaifuddin Zuhri.

b. Penelitian diharapkan mampu menambah wawasan keilmuan baru
bagi para pembaca mengenai dakwah dan kebudayaan, khususnya
kebudayaan wayang yang digunakan sebagai media dakwah

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis, penelitian ini mampu menambah pengetahuan
tentang dakwah yang dikemas dan dikembangkan dalam
penampilan wayang.

b. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan agar para komponen
masyarakat lebih peduli terhadap kelestarian budaya khususnya
seni pewayangan.

c. Penelitian ini menjadi pemahaman bahwa wayang masih menjadi
media dakwah yang efektif di tengah gencatan era teknologi
modern.

F. Telaah Pustaka

Seni pewayangan sebagai media dakwah merupakan sesuatu yang
sudah ada sejak ratusan tahun lalu dan tidak dapat dihilangkan, Penelitian
tentang wayang sebagai media dakwah bukanlah hal yang baru diteliti,
sudah banyak penelitian dalam hal ini yang dilakukan sebelumnya. Maka
dari itu peneliti mengambil hal berbeda dari peneliti sebelumnya, sehingga
diperlukan informasi dan literatur review yang berkaitan dan relevan
dengan topik penelitian. Kajian pustaka dilakukan untuk menghindari
kesamaan dan plagiasi dengan penelitian sejenis diantara :

Pertama, terdapat dalam jurnal yang ditulis oleh Agus Fatuh Widoyo,
yang berjudul “Relevansi Wayang Kulit Sebagai Media Dakwah Di Era
Modern: Studi Tentang Media Dakwah) hasil penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa , meski masyarakat modern menghadapi kehidupan
yang ramai, namun masyarakat modern tetap membutuhkan hiburan,
dengan adanya media wayang kebutuhan hiburan, rohani, dan spiritual
dapat terpenuhi. Wayang bukan hanya menjadi sebuah kebudayaan,
namun penunjang kebutuhan ganda antara hiburan dan spiritual.*®

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Dian Alwiyasih, yang mengkaji
tentang Nilai-nilai Pendidikan Islam Menurut Ki Enthus Susmono Dalam
Lakon “Semar Mbangun Kayangan . Hasil penelitian menunjukan bahwa:
terdapat nilai pendidikan tauhid, ibadah, dan akhlak yang terkandung
dalam Lakon “Semar Mbangun Kayangan”. Nilai - nilai tersebut
disampaikan kepada mad"u melalui pendekatan Budaya Jawa agar
memudahkan ' pemahaman bagi madu sehingga lebih mudah dalam
menerima pesan dakwah.*’

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Muhammad Sungaidi yang membahas
tentang Wayang Sebagai Penyiaran Islam Studi Atas Strategi Dakwah
Walisongo di Jawa. Dalam penelitian tersebut, penulis menjelaskan bahwa
strategi dakwah 'yang dilakukan para Wali sesuai dengan substansi
dakwah, strategi ini juga mempercepat perkembangan Islam, karena pada
masa itu sedang masa melemahnya kerajaan Majapahit, agama Hindu dan
Islam harus berhadapan dengan budaya Kejawen. Pendekatan kultural
yang dilakukan para wali, lambat laun Islam dapat masuk dan berkembang
di tanah Jawa. Strategi walisongo dengan mengemas islam sedemikian
rupa berbau Hindu namun bermuatan Islam, kemudian hal tersebut
dilanjutkan oleh dalang-dalang lain hingga sekarang.*®

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Siti Masitoh, yang berjudul Pesan
Dakwah dalam Wayang lakon “Bima Ngaji “ Pagelaran Dalang Ki

Maskun Purbalingga . Dalam penelitian tersebut, Siti masitoh

= Agus Fatuh Widoyo,”Relevansi Wayang Kulit Sebagai Media Dakwah Di Era
Modern”...,hlm 12

v Dian Alwiyasih, “Nilai-nilai Pendidikan Islam Menurut Ki Enthus Susmono Dalam
Lakon “Semar Mbangun Kayangan.”...,hlm 17

» Muhammad Sungaidi, “Wayang Sebagai Penyiaran Islam Studi Atas Strategi Dakwah
Walisongo Di Jawa.”, Jurnal IImu Ushuluddin Vol 5, No 2, Juli 2016
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menjelaskan bahwa pesan yang terkandung dalam wayang lakon Bima
Ngaji yang ditampilkan Ki Maskun ada beberapa kategori, yaitu pesan
dakwah tentang keimanan (agidah), keislaman (syariah), muamalah, dan
juga akhlak. Semua pesan tersebut menuju kehidupan yang baik, dan
pengajaran tersebut dibawakan oleh tokoh Bima dan Dewaruci. Pesan
dakwah juga berhubungan antara makhluk dan Pencipta, serta pesan yang
berhubungan antar sesama manusia.

Kelima, jurnal yang ditulis oleh Anisul Fuad dkk dengan judul Strategi
Dakwah Wayang Santri Ki Enthus Susmono. Dari hasil penelitian tersebut
memaparkan bahwa strategi dakwah wayang santri Ki Enthus Susmono
dapat ditinjau dari beberapa unsur antara lain media dakwah yang
digunakan sebagai perantara pesan adalah wayang golek yang disebut
dengan wayang santri, metode bercerita, sisipan humor dan alunan musik,
adapun dakwah yang disampaikan meliputi keimanan, masalah syari’h dan
masalah akhlak.

Selain lima literatur diatas, penulis juga menemukan literatur lain
beberapa buku. Dari beberapa literatur tersebut memiliki beberapa
persamaan yaitu mengenai dakwah dengan media wayang. Sedangkan
pada literatur kelima, membahas mengenai strategi dakwah namun dengan
subjek yang berbeda dengan penelitian ini. Penelitian yang akan penulis
laksanakan , belum pernah diteliti sebelumnya, walaupun ada penelitian
serupa (Strategi Dakwah Wayang Santri Ki Enthus Susmono.) namun
tidak ada yang sama dengan penelitian yang akan dilaksanakan, aspek
yang membedakan dengan penelitian ini berada pada objek dan subjek
yang dikaji. Untuk menjadi pembeda dari penelitian sebelumnya, maka
penelitian ini mengambil tema yang berjudul “Manajemen Strategi
Wayang Santri Ki Haryo Enthus Susmono”.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan disusun untuk mempermudah pembaca dalam
pembahasan, dalam sistematika penulisan terdapat lima bab yang di setiap
babnya mengandung masalah yang berbeda, namun saling keterkaitan.



14

Adapun pokok-pokok dari kelima bab tersebut adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Dalam bab ini membahas tentang latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan teori yang membahas tentang Strategi dakwah yang
meliputi: Pengertian dakwah, teori tentang manajemen strategi, proses
manajemen, implementasi strategi, evaluasi dan pengendalian strategi.
Kemudian pengertian wayang, sejarah dan perkembangan wayang di Jawa,
wayang sebagai media dakwah.

Bab 11l Metode penelitian. Mencangkup lokasi penelitian, jenis
penelitian, subjek objek penelitian, teknik pengumpulan data serta analisis
data.

Bab IV memuat laporan hasil penelitian tentang penyajian dan analisis
data.

Bab V Penutup, meliputi: kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan mengenai proses dan tahapan manajemen strategis
yang dilakukan oleh Ki haryo Enthus Susmono dan tim Sanggar Putra
Satria Laras, diketahui bahwa Ki Haryo Enthus Susmono telah
menerapkan manajemen dan strategi dalam dakwah pewayangan.
Namun, dalam kenyataannya belum ada kebijakan yang dapat menjadi
pedoman pasti dalam sebuah pengambilan keputusan. Meski Ki Haryo
memiliki crew untuk membantu melaksanakan proses dakwah,
nyatanya belum ada struktur kepengurusan yang jelas. Belum ada
struktur organisasi yang dapat mendeskripsikan apa saja yang menjadi
komponen dalam Sanggar Putra Satria Laras, dimana setiap individu
memiliki fungsi yang berbeda. Organisasi yang terstruktur memiliki
peran yang sangat pentin, termasuk dalam kegiatan dakwah
pewayangan. Masing-masing individu telah diberikan kejelasan
tentang wewenang Yyang perlu dipertanggung jawabkan. Struktur
organisasi juga memberikan kemudahan dalam melakukan koordinasi,
ada uraian tugas jelas, dan lain sebagainya. Selain belum memiliki
struktur kepengurusan yang jelas, Ki Haryo juga belum menetapkan
pedoman atau prosedur dalam melakukan kegiatan, hal ini juga sering
disebut dengan SOP (Standar Operasional Prosedur). Adanya standar
dalam penerapan prosedur, dapat memastikan kegiatan dalam
organisasi berjalan dengan lancar. Dengan adanya SOP juga,
memberikan kejelasan terhadap crew bagaimana langkah dalam
pelaksanaan wayang dakwah, dimana, bagaimana, dan siapa yang
melakukanya. Bukan hanya struktur organisasi dan SOP yang belum
dirancang, Ki Haryo juga belum memiliki legalitas untuk Sanggar

Putra Satria Laras. Legalitas memiliki peran yang besar dalam
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keberlangsungan organisasi, termasuk dalam kegiatan dakwah. Banyak
manfaat yang ditimbulkan dari adanya legalitas

Meski belum ada struktur organisasi dan SOP yang jelas, dalam
proses dakwah Ki haryo telah berhasil membagi tugas dan wewenang
masing- masing pada crew. Semua tugas dan wewenang yang
diberikan dilaksanakan dengan baik oleh masing-masing individu,
pembagian tugas dilaksanakan sesuai kemampuan dan porsinya
masing-masing. Hal ini bisa terjadi karena budaya organisasi yang
telah tertanam sejak masa Alm. Abah Entus menjadi pemimpin. Semua
individu yang terlibat sudah menyadari betul perannya dalam proses
kegiatan dakwah, semua crew juga diberi kebebasan dan fleksibilitas
dalam melakukan pekerjaan yang telah dibebankan, hal ini memiliki
manfaat untuk membangkitkan semangat kerja, semua orang yang
terlibat juga merupakan orang-orang yang berpengalaman sehingga
minim melakukan kesalahan. Ki Haryo juga membangun lingkungan
dan suasana yang menyenangkan, sehingga menimbulkan etos kerja
yang bagus, tetap profesional. Dalam pengambilan keputusan Ki
Haryo juga tidak melakukannya sendiri, Ki Haryo berbagi informasi
dan pendapat dengan crew sebelum menyetujui keputusan akhir. Hal

ini juga mampu membuat crew tumbuh dan berkembang.

B. Saran

1. Saran Akademis
Untuk penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan
dengan manajemen strategis, dapat menggunakan variabel yang
berbeda. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan
teori yang lebih terbarui. Serta dapat menggunakan metode
penelitian kuantitatif untuk mengetahui manajemen strategis
khususnya dalam dakwah sehingga mendapat informasi tambahan

untuk penelitian selanjutnya.
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2. Saran Praktis

Dari berbagai penjelasan di atas, untuk kemajuan dan
tercapainya tujuan dalam berdakwah melalui media wayang, ada
beberapa saran yang bisa menjadi bahan pertimbangan dalam
pelaksanaan dakwah pewayangan. Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa belum ada struktur kepengurusan yang jelas. Maka
disarankan bagi Ki Haryo untuk menyusun struktur pengurus
organisasi Sanggar Putra Satria Laras. Setelah memiliki struktur yang
jelas, sehingga memudahkan dalam kegiatan organisasi, termasuk
kegiatan dakwah pewayangan. maka organisasi Sanggar Pura Satria
Laras bisa mendaftarkan legalitas organisasi, ini berguna untuk
keberlangsungan organisasi dalam memperoleh perlindungan hukum,
mendapatkan pengakuan, dan mudah dalam mengurus perizinan
lainya.
Selain itu, dilihat dari youtube Sanggar Putra Satria Laras banyak
audiens yang menikmati konten yang disajikan. Hendaknya, Sanggar
Putra Satria laras juga memiliki akun media sosial lain, untuk
menjangkau audiens yang lebih luas. Sehingga semakin meningkat dan

memperluas jangkauan penikmat wayang di masa mendatang
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